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This research discusses the communication strategy of the Banyumas Regency Government 
through the Communication and Information Agency (Diskominfo) in utilising digital 
platforms to address the challenges of the new media era. The research uses a descriptive 
qualitative approach with literature study and documentation methods. The results indicate 
that Diskominfo Banyumas implements a strategy based on the Lasswell model, which 
includes the communicator, message content, media, audience, and effects. Platforms such as 
Instagram, the official website, and collaborations with local media are utilised to enhance 
digital literacy and reach a wide audience. The conclusion suggests that this strategy is effective 
in increasing public participation and strengthening digital government communication. 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini membahas strategi komunikasi Pemerintah Kabupaten Banyumas melalui Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) dalam memanfaatkan platform digital untuk 
menghadapi tantangan era new media. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan metode studi literatur dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 
Diskominfo Banyumas mengimplementasikan strategi berbasis model Lasswell yang 
mencakup komunikator, isi pesan, media, komunikan, dan efek. Platform seperti Instagram, 
website resmi, dan kolaborasi dengan media lokal dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi 
digital dan menjangkau publik secara luas. Kesimpulan menunjukkan bahwa strategi ini efektif 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat komunikasi pemerintahan digital. 

 

Kata kunci: Strategi komunikasi, platform digital, new media 
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PENDAHULUAN  

Tansformasi digital telah mendorong instansi pemerintah untuk merombak 

pola komunikasi konvensional menuju strategi yang lebih adaptif dan responsif. Era 

new media menghadirkan tantangan dan peluang baru, di mana masyarakat semakin 

aktif dalam mengakses informasi melalui media sosial, website, dan kanal digital 

lainnya. Dalam kondisi ini, peran lembaga komunikasi publik seperti Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) menjadi sangat penting sebagai 

penghubung utama antara pemerintah dan masyarakat.(Lazwardi & Kurinawan, 2025) 

Diskominfo Kabupaten Banyumas menyadari bahwa pergeseran lanskap 

komunikasi publik harus direspons dengan serius. Tidak cukup lagi hanya 

mengandalkan saluran informasi tradisional seperti siaran radio, papan pengumuman, 

atau surat edaran. Sebaliknya, strategi komunikasi publik harus bertransformasi seiring 

dengan berkembangnya teknologi informasi. Penggunaan media sosial seperti 

Instagram, YouTube, serta situs web resmi instansi telah menjadi kebutuhan utama, 

terutama dalam menjangkau generasi muda dan masyarakat urban. 

Kehadiran new media juga menuntut perubahan pola komunikasi dari yang 

bersifat top-down menjadi partisipatif dan dialogis. Hal ini berarti bahwa masyarakat 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam produksi dan 

penyebaran pesan. Oleh karena itu, Diskominfo Banyumas tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun ruang diskusi, menjaring aspirasi publik, dan 

memberikan edukasi tentang pentingnya literasi digital.(Saefunnisa, 2021) 

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi pemerintah daerah cukup kompleks. 

Maraknya informasi palsu (hoaks), rendahnya literasi digital di beberapa kalangan 

masyarakat, serta kurangnya kesadaran terhadap keamanan data pribadi menjadi 

hambatan serius dalam menciptakan ekosistem informasi yang sehat. Dalam hal ini, 

strategi komunikasi digital yang terarah dan berkelanjutan menjadi sangat krusial. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana strategi komunikasi 

digital yang dijalankan oleh Diskominfo Banyumas dapat menjawab tantangan 

tersebut. Fokus utama terletak pada pemanfaatan platform digital sebagai sarana 

komunikasi dan edukasi masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

teori komunikasi model Lasswell sebagai kerangka analisis, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik komunikasi digital 

pemerintahan daerah, khususnya di era disrupsi informasi saat ini.(Badri, 2022) 

Lebih lanjut, kajian ini juga penting mengingat posisi Banyumas sebagai salah 

satu kabupaten dengan dinamika sosial yang beragam. Tingginya penetrasi internet di 

wilayah tersebut, didukung dengan komitmen pemerintah lokal terhadap inovasi 

pelayanan publik, menjadikan Diskominfo memiliki potensi besar dalam membangun 

budaya komunikasi publik yang sehat, transparan, dan berbasis teknologi. Oleh karena 

itu, strategi yang diterapkan tidak hanya berdampak pada peningkatan pelayanan 
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informasi, tetapi juga menjadi bagian integral dari penguatan tata kelola pemerintahan 

berbasis digital. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya mendeskripsikan bentuk dan media 

komunikasi yang digunakan, melainkan juga mengkaji sejauh mana efektivitas pesan 

yang disampaikan, karakteristik audiens yang dituju, serta dampak yang dihasilkan 

terhadap kualitas komunikasi publik. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi daerah lain yang ingin mengembangkan strategi komunikasi publik berbasis digital 

dalam konteks pemerintahan lokal(Hasibuan et al., 2024). 

 

LANDASAN TEORI 

1. Konsep Platform Digital 

Platform digital adalah sistem berbasis teknologi informasi yang 

memungkinkan interaksi, pertukaran informasi, transaksi, serta kolaborasi antar 

pengguna dalam ruang virtual. Menurut Van Dijck (2013), platform digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai ekosistem sosial yang 

memediasi relasi antara pemerintah dan masyarakat. Pemanfaatan platform digital oleh 

lembaga pemerintah, seperti Diskominfo, menjadi bentuk nyata penerapan teknologi 

komunikasi untuk memperluas jangkauan informasi publik, memperkuat transparansi, 

serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah. 

2. Teori New Media 

Era new media ditandai dengan karakteristik interaktivitas, konvergensi, jaringan, dan 

partisipasi (Lister, 2009). Media baru berbeda dengan media konvensional karena 

mampu memfasilitasi komunikasi dua arah antara pemerintah dan publik. Teori new 

media menjelaskan bahwa media digital seperti media sosial, website resmi, dan aplikasi 

layanan publik menjadi sarana strategis dalam menyampaikan pesan dengan cepat, real-

time, dan tepat sasaran. Dalam konteks pemerintahan, new media tidak hanya sebagai 

alat publikasi, melainkan sebagai ruang diskursif untuk meningkatkan keterlibatan 

warga. 

3. Teori Komunikasi Pemerintahan 

Komunikasi pemerintahan (government communication) menurut Graber (2003) 

adalah proses penyampaian informasi, kebijakan, serta pelayanan publik dari 

pemerintah kepada masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi. Pemanfaatan 

platform digital oleh pemerintah daerah termasuk dalam praktik komunikasi 

pemerintahan modern, di mana birokrasi beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

untuk menjaga efektivitas penyebaran informasi dan membangun citra positif. Dalam 

teori ini, keberhasilan komunikasi pemerintah ditentukan oleh keterbukaan, 



Ana Fitrotul Lisa  

Pemanfaatan Platform Digital 

 

Ittishal (Jurnal Komunikasi dan Media Vol. 2, No. 2, 2025| 4  

 

konsistensi pesan, serta kemampuan memanfaatkan saluran komunikasi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat 

4. Teori E-Government 

Konsep e-government menurut World Bank (2003) adalah pemanfaatan teknologi 

informasi oleh pemerintah untuk meningkatkan akses, efisiensi, transparansi, dan 

partisipasi publik. E-government menjadi salah satu landasan teoretis penting dalam 

memahami strategi pemanfaatan platform digital oleh Diskominfo. Dengan 

mengoptimalkan media sosial, website, dan aplikasi, Diskominfo Banyumas dapat 

mendukung prinsip good governance seperti akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan daerah. 

5. Teori Agenda Setting 

Teori agenda setting (McCombs & Shaw, 1972) menjelaskan bahwa media memiliki 

kekuatan dalam memengaruhi apa yang dianggap penting oleh publik. Dalam konteks 

ini, Diskominfo Banyumas melalui platform digital berperan sebagai agenda setter yang 

menentukan isu, program, atau kebijakan apa saja yang harus diketahui dan 

diprioritaskan masyarakat. Dengan strategi komunikasi digital yang tepat, isu-isu 

pembangunan daerah dapat dikelola agar publik memahami arah kebijakan 

pemerintah. 

6. Teori Partisipasi Publik dalam Media Digital 

Menurut Habermas (1989) dalam konsep public sphere, media dapat menjadi ruang 

dialog antara pemerintah dan masyarakat. Kehadiran platform digital memungkinkan 

masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memberikan masukan, kritik, 

dan partisipasi aktif. Diskominfo sebagai perpanjangan tangan pemerintah daerah 

harus mampu mengelola ruang digital ini agar interaktif, responsif, dan mendukung 

pembangunan partisipatif. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena 

dianggap paling tepat dalam menggambarkan dan menganalisis strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh Diskominfo Banyumas. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menginterpretasi fenomena secara mendalam berdasarkan konteks 

yang terjadi di lapangan. Fokus dari penelitian ini adalah untuk memahami proses 

komunikasi digital, strategi penyusunan pesan, serta dampak penggunaan platform 

digital terhadap keterlibatan masyarakat. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak 
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hanya mendeskripsikan apa yang dilakukan oleh Diskominfo, tetapi juga 

menafsirkan makna di balik praktik komunikasi yang dijalankan.(Mashis et al., 

2023) 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu studi pustaka, analisis 

dokumen resmi Diskominfo Banyumas, serta observasi terhadap konten digital 

yang diunggah melalui Instagram, website, dan kanal YouTube resmi instansi 

termasuk wawancara mendalam beberapa Staf Media Diskominfo. Studi pustaka 

digunakan untuk memperoleh kerangka teoritis yang relevan, sementara 

dokumentasi memberikan informasi aktual tentang program kerja dan kegiatan 

komunikasi yang telah dilaksanakan. Observasi konten digital dilakukan secara 

sistematis untuk menganalisis elemen visual, gaya bahasa, frekuensi unggahan, 

serta keterlibatan pengguna (engagement). Teknik analisis data dilakukan dengan 

cara mengkategorikan informasi berdasarkan lima elemen model Lasswell, 

sehingga hasil analisis dapat memetakan komunikasi Diskominfo secara 

utuh.(Yuniarto, 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komunikator 

Diskominfo Banyumas sebagai komunikator utama memegang peranan 

strategis dalam menyusun, mengelola, dan menyampaikan informasi publik secara 

efektif. Sebagai lembaga yang berada di garis depan dalam komunikasi pemerintahan 

daerah, Diskominfo bertanggung jawab menjaga agar semua informasi yang 

disebarluaskan bersifat informatif, edukatif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Fungsi ini juga mencakup penegakan prinsip pemerintahan yang transparan dan 

akuntabel, sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin terbuka terhadap partisipasi 

publik.(Al-Nur, n.d.) 

Pemilihan komunikator dalam penyampaian informasi bukanlah perkara 

sederhana. Diskominfo Banyumas secara cermat melibatkan berbagai pihak sebagai 

komunikator utama, mulai dari kepala dinas, staf ahli di bidang komunikasi, hingga 

tokoh masyarakat dan praktisi digital. Tokoh-tokoh ini dipilih karena memiliki 

kredibilitas tinggi serta jejaring sosial yang luas, baik secara luring maupun daring. 

Dengan demikian, pesan pemerintah lebih mudah diterima karena disampaikan oleh 

figur yang dipercaya publik. 

Tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, para komunikator ini juga 

berperan sebagai fasilitator diskusi antara pemerintah dan masyarakat. Mereka aktif 

dalam merespons komentar di media sosial, menghadiri forum-forum dialog publik, 

hingga terlibat langsung dalam kegiatan literasi digital. Pendekatan ini menciptakan 

ruang komunikasi dua arah yang dialogis, sehingga memperkuat hubungan antara 

pemerintah daerah dengan warganya secara emosional dan kognitif. 
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Guna meningkatkan kapasitas para komunikator, Diskominfo Banyumas 

menyelenggarakan berbagai pelatihan khusus. Materi pelatihan mencakup teknik 

komunikasi digital, strategi konten media sosial, etika bermedia, hingga mitigasi 

disinformasi. Pelatihan ini bertujuan agar komunikator dapat menjalankan tugasnya 

secara profesional serta responsif terhadap isu-isu yang berkembang di tengah 

masyarakat. Dengan kompetensi yang baik, mereka diharapkan mampu menjaga 

kualitas komunikasi publik dan menghindari penyebaran informasi yang keliru. 

Strategi Diskominfo Banyumas tidak hanya fokus pada internal pemerintahan, tetapi 

juga membuka ruang kolaborasi dengan masyarakat. Masyarakat tidak lagi diposisikan 

hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai mitra aktif dalam membangun narasi 

positif daerah. Partisipasi warga difasilitasi melalui media digital seperti website resmi, 

aplikasi pengaduan publik, serta kanal-kanal media sosial interaktif yang 

memungkinkan dialog langsung antara masyarakat dan pemerintah.(Azizah et al., 2025) 

Untuk memperkuat kolaborasi ini, Diskominfo Banyumas juga sering 

melibatkan tokoh masyarakat dan praktisi digital sebagai narasumber dalam berbagai 

kegiatan kampanye literasi digital. Kegiatan ini mencakup pelatihan keterampilan 

bermedia sosial, webinar keamanan digital, hingga lokakarya pembuatan konten 

edukatif. Dengan pendekatan ini, Diskominfo mampu menciptakan ekosistem 

komunikasi yang partisipatif, di mana informasi tidak hanya datang dari satu arah tetapi 

juga menjadi hasil dari sinergi bersama. 

Efektivitas komunikasi publik juga didukung oleh pendekatan yang inklusif. 

Diskominfo berupaya menjangkau semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok 

rentan seperti lansia, penyandang disabilitas, dan masyarakat di wilayah pedesaan. Salah 

satu caranya adalah dengan menyediakan konten dalam berbagai format, seperti 

infografis, video pendek, dan bahasa lokal, agar informasi dapat diakses oleh siapa pun, 

kapan pun, dan di mana pun. Inklusivitas ini memperkuat posisi Diskominfo sebagai 

penghubung yang adil antara pemerintah dan masyarakat(Mubarok, 2024) 

Di sisi lain, keterbukaan informasi publik yang dijalankan oleh Diskominfo 

juga menjadi alat kontrol sosial yang sehat. Warga dapat memberikan kritik, saran, atau 

bahkan laporan terhadap kebijakan dan kinerja pemerintah secara langsung melalui 

kanal digital. Respon cepat dari pihak Diskominfo terhadap aspirasi warga turut 

meningkatkan kepercayaan publik serta memperkuat legitimasi pemerintah daerah 

dalam pengambilan keputusan. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, Diskominfo Banyumas telah 

membuktikan bahwa komunikasi publik di era digital tidak cukup hanya bersifat 

informatif, tetapi harus pula bersifat partisipatif dan transformatif. Masyarakat bukan 

lagi penonton pasif, melainkan aktor yang berperan penting dalam membentuk opini 

publik dan menjaga tata kelola pemerintahan yang baik. Peran strategis Diskominfo 

sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat menjadi semakin penting di 

tengah dinamika informasi yang begitu cepat dan luas, menjadikannya sebagai model 

komunikasi publik yang patut dicontoh daerah lain.(Winarno et al., 2014) 
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2.  Isi Pesan 

Pesan-pesan yang disampaikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Banyumas dirancang secara strategis dengan mempertimbangkan 

kebutuhan aktual masyarakat dan isu-isu yang berkembang di ruang publik. Fokus 

utama dari pesan ini adalah untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan daerah dan meningkatkan literasi digital di tengah arus informasi yang 

cepat dan kompleks. Isu-isu yang sering diangkat meliputi layanan publik, kampanye 

anti-hoaks, edukasi keamanan data pribadi, serta sosialisasi program-program 

pemerintah daerah. Penyusunan pesan ini menjadi wujud komitmen pemerintah dalam 

membangun masyarakat yang cerdas digital dan berdaya secara informasi.(Yuniarto, 

2019) 

Konten komunikasi yang dikembangkan oleh Diskominfo tidak hanya 

berbentuk teks naratif, tetapi juga mengedepankan unsur visual yang disesuaikan 

dengan karakteristik media digital. Infografis, video pendek, animasi, serta gambar yang 

menarik digunakan untuk menyampaikan pesan dengan cara yang mudah dipahami 

dan menarik perhatian publik, khususnya generasi muda yang lebih visual dan cepat 

dalam mengonsumsi informasi. Hal ini juga memperkuat daya jangkau pesan di 

berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube. 

Gaya bahasa dan struktur pesan turut disesuaikan dengan segmentasi audiens 

yang beragam. Untuk kalangan pelajar dan mahasiswa, Diskominfo menggunakan gaya 

bahasa yang santai, interaktif, dan komunikatif, termasuk penggunaan bahasa gaul atau 

emoji agar terasa lebih dekat dengan audiens muda. Sementara itu, untuk masyarakat 

umum dan kelompok usia lanjut, gaya bahasa yang digunakan lebih formal, naratif, dan 

instruksional agar lebih mudah dipahami. Pendekatan segmentatif ini menjadi kunci 

keberhasilan dalam menjangkau berbagai kelompok sosial dengan pendekatan yang 

sesuai konteks.(Badri, 2022) 

Momentum dan waktu penyampaian pesan juga menjadi pertimbangan penting 

dalam strategi komunikasi publik yang dijalankan oleh Diskominfo. Informasi 

disampaikan pada saat-saat yang tepat, seperti sosialisasi pemilu menjelang masa 

kampanye, atau kampanye keamanan siber saat terjadi kebocoran data nasional. 

Strategi ini membangun persepsi positif bahwa pemerintah daerah hadir dan responsif 

terhadap isu-isu yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Dengan kata lain, pesan 

Diskominfo bukan sekadar pengumuman, tetapi bentuk kehadiran pemerintah dalam 

dinamika kehidupan sosial. 

Melalui pendekatan yang holistik ini, Diskominfo Banyumas telah mengubah 

fungsi komunikasi publik menjadi alat edukasi, advokasi, dan pemberdayaan 

masyarakat. Tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan, memperkuat identitas budaya lokal, serta mendorong keterlibatan warga 

dalam pembangunan daerah. Evaluasi berkala terhadap efektivitas pesan dilakukan 

melalui analisis keterlibatan di media sosial seperti jumlah komentar, penyebaran ulang 

(share), dan diskusi publik yang muncul. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 
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publik yang dijalankan tidak berhenti pada penyampaian pesan, tetapi terus 

dikembangkan sebagai proses dialog yang dinamis dan berkelanjutan antara 

pemerintah dan masyarakat.(Hasibuan et al., 2024) 

3. Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam upaya memperkuat komunikasi publik di era digital, Diskominfo 

Banyumas mengadopsi berbagai platform media sebagai sarana penyebaran informasi 

kepada masyarakat. Strategi ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap lapisan 

masyarakat memiliki preferensi dan akses media yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

keberagaman media menjadi kunci dalam menjangkau audiens secara luas dan merata. 

Diskominfo tidak hanya berfokus pada media digital populer, tetapi juga 

mempertimbangkan media konvensional dan media alternatif agar tidak ada kelompok 

masyarakat yang tertinggal informasi.(Diasicha & Khotimah, 2025) 

Instagram menjadi salah satu platform media sosial yang paling diandalkan oleh 

Diskominfo Banyumas. Platform ini dinilai sangat efektif dalam menjangkau generasi 

muda yang aktif secara digital. Konten-konten yang diunggah dikemas dalam berbagai 

format seperti feed informatif, story harian, reels yang dinamis, hingga siaran langsung 

(live) saat kegiatan pemerintahan berlangsung. Pendekatan visual dan interaktif ini 

terbukti meningkatkan engagement dan memperkuat relasi antara pemerintah dan 

masyarakat muda secara lebih informal namun bermakna. 

Selain Instagram, YouTube juga dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk video berdurasi panjang. Konten-konten yang 

diunggah mencakup dokumentasi kegiatan pemerintah, video edukasi tentang literasi 

digital, webinar, dan wawancara tokoh daerah. Kelebihan YouTube sebagai platform 

penyimpan konten jangka panjang menjadikannya sumber informasi yang bisa diakses 

ulang kapan saja. Hal ini sangat membantu masyarakat yang ingin memahami suatu isu 
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secara lebih utuh melalui tayangan audiovisual yang informatif dan menarik.(Cahyani, 

2022) 

Situs web resmi Diskominfo Banyumas berperan sebagai pusat informasi 

formal. Situs ini memuat pengumuman resmi, dokumen kebijakan, prosedur layanan 

publik, berita daerah, serta akses layanan digital pemerintah. Website tersebut didesain 

agar mudah diakses oleh semua kalangan, termasuk mereka yang membutuhkan 

informasi formal dan legal terkait kegiatan pemerintahan. Di era keterbukaan 

informasi, situs web resmi menjadi simbol transparansi dan akuntabilitas pemerintah 

daerah terhadap masyarakat. 

Namun, tidak semua masyarakat memiliki akses internet atau familiar dengan 

platform digital. Untuk menjangkau kelompok masyarakat yang masih bergantung 

pada media konvensional, Diskominfo menjalin kerja sama dengan media lokal seperti 

Radar Banyumas, Suara Merdeka, dan sejumlah portal berita daring daerah. Media ini 

menjadi saluran efektif untuk menyebarluaskan berita-berita pembangunan, kegiatan 

pemerintah, dan klarifikasi isu-isu yang berpotensi menyesatkan opini publik. 

Kolaborasi ini juga memperkuat posisi Diskominfo dalam ekosistem jurnalisme lokal 

yang terpercaya. 

Diskominfo Banyumas juga mulai merambah platform pesan instan seperti 

WhatsApp sebagai media komunikasi yang cepat dan langsung. Informasi penting 

seperti pengumuman darurat, perubahan layanan, atau jadwal kegiatan publik 

disampaikan melalui grup warga, perangkat desa, atau komunitas. WhatsApp dinilai 

efektif karena hampir seluruh lapisan masyarakat, termasuk lansia, telah familiar 

dengan penggunaannya. Dengan pendekatan ini, informasi dapat diterima secara real-

time dan tanpa memerlukan akses media sosial atau situs web.(Prasetya et al., 2025) 

Inovasi lainnya adalah pengembangan aplikasi mobile berbasis pelayanan 

publik. Aplikasi ini memungkinkan warga untuk mengakses berbagai layanan digital, 

membaca berita resmi, hingga melakukan pengaduan langsung ke pemerintah daerah. 

Aplikasi ini menjadi jawaban terhadap tuntutan masyarakat modern yang 

menginginkan kemudahan, kecepatan, dan transparansi dalam mengakses layanan 

publik. Integrasi media informasi dan layanan ini memperkuat konsep "smart city" 

yang sedang dikembangkan di Banyumas. 

Pendekatan multiplatform ini tidak hanya meningkatkan jangkauan pesan, 

tetapi juga menciptakan komunikasi yang lebih personal dan relevan. Diskominfo 

Banyumas menyadari bahwa satu jenis media tidak cukup untuk menjawab kebutuhan 

informasi masyarakat yang heterogen. Oleh karena itu, mereka terus mengevaluasi 

efektivitas masing-masing kanal berdasarkan tingkat keterlibatan, respons publik, dan 

kecepatan distribusi informasi. Evaluasi ini dilakukan melalui analitik media sosial, 

survei online, serta masukan langsung dari masyarakat. 

Dengan keberagaman media yang digunakan, Diskominfo Banyumas berhasil 

membangun sistem komunikasi publik yang adaptif, responsif, dan inklusif. Strategi ini 

tidak hanya mengedepankan keterbukaan informasi, tetapi juga mendorong partisipasi 
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aktif masyarakat dalam proses pembangunan. Melalui berbagai saluran komunikasi ini, 

Diskominfo hadir sebagai jembatan antara pemerintah dan rakyat, membentuk pola 

hubungan yang lebih partisipatif dan demokratis dalam tata kelola pemerintahan 

daerah.(Nuzuli et al., 2023) 

4. Komunikasi 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Diskominfo Banyumas dirancang 

dengan pendekatan segmentatif, yakni membagi audiens berdasarkan kategori sosial, 

usia, kebutuhan informasi, dan akses terhadap teknologi. Target komunikan dari 

strategi ini mencakup seluruh lapisan masyarakat, mulai dari pelajar, mahasiswa, 

aparatur sipil negara, pelaku UMKM, hingga masyarakat umum di wilayah perkotaan 

dan pedesaan. Segmentasi ini dilakukan agar setiap pesan komunikasi dapat disesuaikan 

secara tepat guna, relevan, dan efektif sesuai karakteristik kelompok 

sasaran.(Nurdiansyah et al., 2024) 

Untuk kalangan pelajar dan mahasiswa, yang termasuk dalam kategori digital 

native, Diskominfo menyelenggarakan berbagai program literasi digital dengan 

pendekatan edukatif dan interaktif. Program ini meliputi pelatihan penggunaan media 

sosial secara bijak, kampanye melawan hoaks, dan pembuatan konten positif. Kerja 

sama dilakukan dengan sekolah, kampus, dan komunitas pelajar di wilayah Banyumas. 

Misalnya, Diskominfo mengadakan roadshow ke SMA dan universitas dalam bentuk 

seminar, workshop, atau lomba video kampanye digital yang menarik minat generasi 

muda. 

Generasi muda sebagai pengguna aktif media sosial menjadi kelompok strategis 

dalam komunikasi digital. Mereka tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga 

berpotensi menjadi penyebar informasi ke lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu, 

pendekatan kepada pelajar dan mahasiswa dilakukan secara kreatif dengan 

memanfaatkan media seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Diskominfo juga 

menggelar pelatihan content creator untuk mendorong siswa dan mahasiswa menjadi 

duta literasi digital yang mampu menyampaikan pesan positif secara viral dan 

bermakna.(Islami et al., 2024) 

Untuk masyarakat umum, terutama kelompok usia lanjut atau masyarakat 

pedesaan, pendekatan komunikasi lebih mengedepankan unsur edukatif dan personal. 

Diskominfo memanfaatkan media yang lebih akrab dengan kelompok ini, seperti radio 

komunitas, surat kabar lokal, serta siaran televisi daerah. Selain itu, informasi penting 

juga disampaikan melalui baliho, spanduk di fasilitas publik, serta melalui pengajian 

atau pertemuan warga. Dalam beberapa kasus, penyuluhan langsung di balai desa atau 

saat kegiatan pasar murah menjadi sarana efektif untuk menjangkau masyarakat yang 

belum akrab dengan media digital. 

Pendekatan langsung ini memberikan ruang dialog yang lebih intim antara 

pemerintah dan warga. Misalnya, dalam kegiatan sosialisasi program keamanan data 

pribadi di desa, Diskominfo menggunakan bahasa lokal dan penyampaian naratif agar 
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mudah dipahami. Kegiatan ini tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, tetapi 

juga membuka ruang bagi warga untuk menyampaikan aspirasi dan pertanyaan secara 

langsung. Pendekatan humanis semacam ini memperkuat ikatan emosional antara 

pemerintah dan masyarakat akar rumput.(Nailufar et al., 2023) 

Selain masyarakat umum, aparatur pemerintah daerah juga menjadi target 

komunikan yang sangat penting. Diskominfo menyadari bahwa keberhasilan 

komunikasi publik tidak hanya bergantung pada satu instansi, tetapi juga pada 

keterlibatan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Oleh karena itu, 

Diskominfo memberikan pelatihan internal kepada ASN dan staf dinas lainnya tentang 

pengelolaan media sosial, teknik penyusunan siaran pers, hingga mitigasi isu publik. 

Tujuannya agar setiap OPD mampu mengelola komunikasinya sendiri secara 

profesional, namun tetap selaras dengan narasi besar pemerintah daerah. 

Pelatihan bagi ASN juga mencakup bagaimana menghadapi krisis informasi, 

seperti ketika terjadi hoaks yang menyasar program pemerintah. Dengan membekali 

mereka dengan keterampilan komunikasi krisis, diharapkan setiap instansi dapat 

bersikap proaktif dalam menjawab keresahan publik, bukan hanya menunggu arahan 

dari pusat. Hal ini mendorong terwujudnya ekosistem komunikasi pemerintahan yang 

kolaboratif, sigap, dan adaptif terhadap dinamika informasi di ruang publik. 

Segmentasi komunikan yang dilakukan Diskominfo tidak hanya menjangkau 

audiens dalam jumlah besar, tetapi juga membentuk pola komunikasi yang tepat 

sasaran. Setiap kelompok masyarakat diberikan pendekatan sesuai karakteristiknya: 

muda dengan interaksi digital, dewasa dengan narasi informatif, dan ASN dengan 

pelatihan profesional. Strategi ini terbukti meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi, meminimalkan kesenjangan pemahaman, serta memperkuat kepercayaan 

publik terhadap pemerintah.(Maulana et al., 2021) 

Dengan segmentasi yang matang dan pendekatan komunikasi yang adaptif, 

Diskominfo Banyumas berhasil membangun relasi sosial yang erat antara pemerintah 

daerah dan warganya. Masyarakat tidak hanya menjadi objek dari pesan komunikasi, 

tetapi juga subjek yang aktif, kritis, dan terlibat dalam proses pembangunan. 

Keberhasilan ini menjadikan Diskominfo sebagai pionir dalam pengelolaan 

komunikasi publik yang modern, responsif, dan inklusif di tingkat daerah. 

 

5.  Efek 

Strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Diskominfo Banyumas 

terbukti membawa dampak signifikan terhadap perbaikan kualitas komunikasi publik 

di wilayah tersebut. Salah satu indikator utamanya adalah meningkatnya kesadaran 

masyarakat dalam memilah, memahami, dan menyaring informasi yang mereka terima 

dari berbagai platform digital. Hal ini tercermin dari banyaknya laporan masyarakat 

mengenai konten hoaks yang disampaikan melalui kanal resmi pemerintah, serta 

antusiasme mereka dalam menyebarkan ulang konten edukatif yang diproduksi oleh 
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akun-akun resmi Diskominfo. Masyarakat tidak lagi menjadi konsumen pasif, tetapi 

mulai berperan aktif sebagai penjaga kualitas informasi.(Latipah & Nawawi, 2023) 

Efek lain yang mencolok adalah tumbuhnya interaksi dua arah antara 

pemerintah dan masyarakat. Melalui media sosial, warga kini dapat dengan mudah 

menyampaikan masukan, kritik, maupun pertanyaan secara langsung kepada institusi 

pemerintah. Diskominfo merespons hal ini dengan cepat dan terbuka, menciptakan 

ekosistem komunikasi yang bersifat partisipatif. Pendekatan ini mendorong terjadinya 

dialog publik yang sehat dan memperkuat peran warga sebagai mitra aktif dalam 

pembangunan daerah. Pemerintah tidak lagi diposisikan sebagai otoritas tunggal, 

melainkan sebagai fasilitator komunikasi yang adaptif dan inklusif.(Widyadana et al., 

2025) 

Strategi ini juga menghasilkan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas 

literasi digital masyarakat. Berdasarkan data yang dihimpun Diskominfo, terjadi 

peningkatan jumlah peserta dalam berbagai program pelatihan literasi digital dari tahun 

ke tahun. Pelatihan ini mencakup berbagai tema penting seperti keamanan siber, 

perlindungan data pribadi, serta etika bermedia sosial. Peningkatan ini menandakan 

tumbuhnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjadi pengguna internet yang 

cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. 

Salah satu keberhasilan program literasi digital adalah munculnya duta-duta 

digital dari kalangan pelajar, mahasiswa, dan komunitas pemuda yang secara aktif 

menyuarakan pesan-pesan edukatif melalui media sosial. Mereka menjadi perpanjangan 

tangan pemerintah dalam menyebarkan informasi positif, melawan hoaks, dan 

menciptakan budaya digital yang sehat. Kolaborasi antara Diskominfo dengan 

komunitas ini memperluas dampak komunikasi hingga ke akar rumput, sekaligus 

menciptakan jaringan edukasi digital yang berkelanjutan.(Yaqin et al., 2025) 

Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap isu-isu digital juga turut 

mengurangi potensi konflik sosial yang muncul akibat penyebaran disinformasi. Ketika 

warga lebih selektif dalam menerima informasi, mereka menjadi lebih rasional dalam 

merespons isu publik. Hal ini memperkuat stabilitas sosial dan menciptakan 

lingkungan komunikasi yang kondusif. Strategi ini menjadi bentuk nyata bagaimana 

komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga 

sebagai mekanisme stabilisasi sosial dan politik lokal. 

Di sisi lain, keberhasilan komunikasi publik juga menciptakan dampak positif 

terhadap citra pemerintah daerah. Diskominfo Banyumas mampu membangun kesan 

bahwa pemerintah daerah bersifat terbuka, tanggap, dan siap berdialog dengan 

masyarakat. Citra ini menjadi aset penting dalam memperkuat kepercayaan publik, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap efektivitas penyelenggaraan layanan publik dan 

keberhasilan program-program pembangunan. Pemerintah yang komunikatif akan 

lebih mudah meraih dukungan masyarakat dalam setiap kebijakan yang 

diambil.(Rohman, 2025) 
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Transformasi komunikasi publik yang dilakukan Diskominfo Banyumas juga 

mendukung pencapaian tata kelola pemerintahan yang berbasis transparansi dan 

akuntabilitas. Dengan adanya keterbukaan informasi dan keterlibatan publik yang luas, 

masyarakat dapat berperan sebagai pengawas kebijakan yang konstruktif. Hal ini 

menciptakan mekanisme kontrol sosial yang sehat dan memperkuat demokrasi di 

tingkat lokal. Dalam jangka panjang, ini akan memperkuat legitimasi pemerintah di 

mata publik.(Ardianto & Wibisono, 2023) 

Lebih jauh, dampak dari strategi ini tidak hanya terbatas pada aspek komunikasi 

atau pelayanan informasi semata, tetapi juga menciptakan fondasi budaya digital yang 

kuat. Masyarakat mulai terbiasa berdiskusi secara terbuka di ruang digital, 

menyampaikan aspirasi, serta membentuk opini publik berbasis data dan fakta. Budaya 

ini penting sebagai bekal masyarakat Banyumas dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan transformasi digital nasional. 

Dengan semua capaian tersebut, strategi komunikasi digital Diskominfo 

Banyumas telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi digital, 

partisipasi publik, dan pembentukan masyarakat yang lebih kritis, cerdas, dan inklusif. 

Strategi ini selaras dengan visi pemerintah daerah untuk menciptakan tata kelola yang 

modern dan partisipatif. Melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, 

Diskominfo tidak hanya membangun hubungan antara pemerintah dan rakyat, tetapi 

juga membentuk masyarakat digital yang tangguh dan berdaya saing di era 

informasi.(Riyanta, 2023) 

 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan platform digital oleh Diskominfo Banyumas menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang dirancang secara sistematis dan berbasis model 

Lasswell mampu menjawab tantangan komunikasi publik di era new media. Dengan 

menyesuaikan isi pesan, memilih komunikator yang tepat, memanfaatkan berbagai 

media digital, dan menyasar komunikan yang beragam, Diskominfo berhasil 

menciptakan komunikasi yang lebih efektif, responsif, dan partisipatif. Dampak 

positifnya terlihat dari meningkatnya literasi digital masyarakat, kepercayaan publik 

terhadap pemerintah, serta keterlibatan warga dalam berbagai isu pemerintahan melalui 

media sosial dan kanal digital lainnya. 

Strategi ini juga memperlihatkan bagaimana komunikasi publik tidak hanya 

sekadar penyampaian informasi satu arah, tetapi menjadi alat penting untuk 

membangun relasi sosial antara pemerintah dan masyarakat. Keberhasilan Diskominfo 

Banyumas dalam mengelola komunikasi digital dapat menjadi model praktik baik bagi 

pemerintah daerah lain yang ingin membangun komunikasi transparan dan inklusif. 

Untuk itu, penguatan kolaborasi dengan komunitas digital, peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta evaluasi berkala terhadap efektivitas media yang digunakan 

menjadi langkah lanjutan yang disarankan demi tercapainya tata kelola informasi publik 
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yang lebih baik dan berkelanjutan. dalam menyampaikan pesan pemerintahan kepada 

publik secara cepat dan luas. Strategi komunikasi berbasis model Lasswell terbukti 

mampu mengakomodasi kebutuhan informasi masyarakat di era new media. 
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